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Pendahuluan
Pembangunan nasional sebagai rangkaian upaya pembangunan yang berkelanjutan dilakukan

dengan maksud untuk mewujudkan tujuan nasional. Sebagai negara luas yang kaya akan sumber daya
alam, tentunya Indonesia dapat menarik perhatian wisatawan dengan potensi yang ada. Sektor
pariwisata menjadi salah satu sektor dengan peran yang besar dalam menarik wisatawan mancanegara
untuk berkunjung di Indonesia. Berhasilnya pariwisata Indonesia dalam menarik minat wisatawan
mancanegara, tentunya tidak lepas dari peran pemerintah. Sektor pariwisata menjadi salah satu sektor
unggulan dalam pengentasan kemiskinan dan dapat menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat
menurut Pitana dan gayatri (2005) .

Undang-undang No. 23 tahun 2014 pemerintah daerah memiliki kewenangan untuk mengatur
pengelolaan pertanahan di wilayahnya dan pengaturan pengelolaan kepariwisataan. UU Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa dalam pasal 81 menyebutkan bahwa pembangunan desa melibatkan seluruh
masyarakat desa dengan memanfaatkan kearifan lokal serta sumber daya alam desa. Salah satu cara
pemanfaatan kearifan lokal desa bisa melalui pariwisata. Pariwisata menurut UU Nomor 10 Tahun
2009 tentang Kepariwisataan adalah permasalahan yang akan diangkat bagaimana peran BUMDes
melakukan strategi melalui pemanfaatan dua jenis kewenangan antara pengelolaan pertanahan dan
kepariwisataan sebagai pengembanganldestinasi yang ada di alam daerah danlfaktor apa yang menjadi
kendala dalam pengelolaanltanah untuk pengembanganlkepariwisataan tersebut berbagai macam
kegiatan wisata yang didukung fasilitas serta layanan yang disediakan masyarakat, pengusaha,
pemerintah, dan pemerintah daerah.
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Badan Usaha Milik Desa menurut Permendagri No. 39 Tahun 2010 tentang BUMDes adalah usaha desa yang 
dibentuk/didirikan oleh pemerintah desa yang kepemilikan modal dan pengelolaannya dilakukan oleh pemerintah desa dan 
masyarakat. BUMDes adalah lembaga usaha desa yang dikelola oleh masyarakat dan pemerintah desa dalam upaya 
memperkuat perekonomian desa dan dibentuk berdasarkan kebutuhan dan potensi desa. Menurut UU Nomor 32 Tahun 2004 
tentang Pemerintahan Daerah, desa dapat mendirikan badan usaha sesuai dengan potensi dan kebutuhan desa. Dijelaskan 
juga dalam Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 tentang Desa,Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun
2014 tentang desa, dan Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Republik Indonesia 
Nomor 4 Tahun 2015 tentang Pendirian, Pengurusan dan Pengelolaan, dan Pembubaran Badan Usaha Milik Desa bahwa 
untuk meningkatkan pendapatan desa dan masyarakat, pemerintah desa dapat mendirikan Badan Usaha Milik Desa sesuai 
dengan kebutuhan dan potensi desa.

Peran BUMDes Mutiara Welirag untuk Wisata Alam Sumber Gempong dalam mengembangkan dan mengelolah 
pariwisata secara garis besarnya adalah menyediakan infrastruktur (tidak hanya dalam bentuk fisik), memperluas berbagai 
bentuk fasilitasi seperti lahan parkir untuk roda 4 dan roda 2 yang terpisah serta akses jalan menuju Wisata Sumber
Gempong, mushola, pujasera, toilet, dan kamar mandi. kegiatan koordinasi antara aparatur pemerintah dengan pihak swasta, 
pengaturan dan promosi umum ke daerah lain maupun ke luar negeri. BUMDes Mutiara Welirang mempunyai otoritas dalam 
pengaturan, penyediaan, dan peruntukan berbagai infrastruktur yang terkait dengan kebutuhan pariwisata. Tidak hanya itu, 
BUMDes Mutiara Welirang bertanggung jawab dalam menentukan arah yang dituju perjalanan pariwisata. Kebijakan  makro 
yang ditempuh merupakan panduan bagi stakeholder yang lain di dalam memainkan peran masing-masing. Sebagaimana 
yang dimaksud dalam pasal 17 UU Nomor 10 Tahun 2009 bahwa Pemerintah dan Pemerintah Daerah wajib 
mengembangkan dan melindungi usaha mikro,kecil, menengah dan koperasi dalam bidang usaha pariwisata
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Berdasarkan observasi dilapangan terdapat beberapa permasalahan dalam peran BUMDes Mutiara 

Welirang dalam pengembangan obyek wisata Sumber Gempong di Desa Ketapanrame Kec.Trawas. Diantaranya 
adalah yang pertama, dari segi fasilitas kurangnya pelebaran lahan parkir untuk kendaran roda 4 dan roda 2, serta
minimnya kapasitas lahan parkir yang masih berupa material tanah sehingga dapat menyebabkan jalan mudah 
licin dan becek,Kedua kurangnya lahan wahana karena pihak BUMDES berencana untuk menambahkan beberapa 
macam wahana baru, Ketiga kurangnya pemberdayaan masyarakat dalam mengembangkan produk oleh-oleh khas
daerah wisata sumber gempong.
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Metode
Dalam Penelitian terkait “Peran BUMDes dalam Pengembangan Obyek WisatalSumber Gempong di Desa

Ketapanrame Kec. Trawas Kab. Mojokerto” ini merupakan penelitian jenis data kualitatif. Dengan penelitian kualitatif, 
penulis bermaksud untuk mengetahui peran BUMDes dalam mengembangkan obyek wisata Sumber Gempong dan untuk 
mengetahui seberapa besar partisipasi masyarakat dalam mengembangkan obyek wisata Sumber Gempong. Lokasi dari
penelitian ini ialah di Wisata Sumber Gempong Kec. Trawas di Kab. Mojokerto. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan penulis ialah wawancara, observasi dan dokumentasi. Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari data 
primer yang mana penulis melakukan wawancara langsung dengan informan utama yakni Perangkat Desa Ketapanrame
dan Ketua BUMDes Mutiara Welirang. Selain identifikasi informan utama,terdapat informan lain yang mendukung
penambahan informasi agar informasi yang diterima lengkap, antara lain yakni Pengelola Sumber Gempong dan 
POKJA(Kelompok Pekerja) dan untuk melengkapi hasil dari penelitian tersebut, penulis juga menggunakan data sekunder 
yang berasal dari dokumen-dokumen yang tersedia. Fokus dalam penelitian ini ialah berhubungan dengan peran BUMDes
dalam mengembangkan suatu wisata Sumber Gempong, sedangkan fokus indikator pada penelitian ini adalah indikator 
yang digunakan untuk mengukur peran BUMDes menurut Pitana Dan Gayatri (2005) yang berisi variabel Motivator, 
Fasilitator, Dinamisator. 



6

Hasil
Salah satu ciri dari administrasi pembangunan yaitu berorientasi pada pelaksanaan tugas-tugas

Pembangunan dari pemerintah. Dalam hal ini kemampuan untuk merumuskan kebijaksanaan-
kebijaksanaan Pembangunan dan pelaksanaannya yang efektif, pengendalian dan kemampuan
instrument-instrumen bagi pencapaian tujuan tujuan pembangunan. Dalam pembangunan, komponen-
komponen yang bertugas dan bertanggung jawab adalah masyarakat, pemerintah desa, dan dengan
bantuan pihak swasta.

Peran BUMDes dalam mengembangkan obyek wisata Sumber Gempong ialah melakukan
kebijakan dengan baik untuk menanganinya, kebijakan itu baik tertulis maupun tidak tertulis. 
Pengembangan yang dimaksud ialah suatu hal yang yang dilakukan guna untuk membuat obyek wisata
Sumber Gempong semakin maju. Dalam pengembangan wisata Sumber Gempong ini juga mengandung
konsep pentahelik atau pengembangan yang melibatkan multipihak dimana BUMDes bekerjasama
dengan pihak-pihak swasta seperti Universitas Surabaya (UBAYA), Astra, dan Bank BRI. Adapun 
batasan penelitian dalam penelitian ini ialah tentang bagaimana peran BUMDes dalam
mengembangakan obyek wisata Sumber Gempong. Yang terdiri dari indikator yang telah ditentukan. 
Penelitian ini mengkaji tentang peran BUMDes dalam mengembangkan obyek wisata Sumber
Gempong, dalam hal ini peneliti menggunakan teori peran BUMDes dalam mengembangkan obyek
wisata Sumber Gempong yang terdiri dari beberapa komponen yang dikemukakan oleh pitana dan 
gayatri 2005 BUMDes memiliki peran untuk mengembangkan potensi pariwisata daerahnya yaitu : 1. 
Motivator, 2. Fasilitator, 3. Dinamisator.
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Pembahasan
Peran Motivator dalam pengembangan pariwisata, peran pemerintah daerah sebagai motivator 

diperlukan agar geliat usaha pariwisata terus berjalan. Investor, masyarakat, serta pengusaha di bidang 
pariwisata merupakan sasaran utama yang diperlukan untuk terus memberikan motivasi agar 
perkembangan pariwisata dapat berjalan dengan baik. Peran BUMDes sebagai motivator dalam
pengembangan pariwisata diperlukan agar usaha pariwisata terus berjalan, BUMDes merupakan
Lembaga yang mempunyai legitimasi atau kedudukan yang dimana pada posisi statusnya mempunyai
kekuasaan sehingga sangat berperan besar dalam memberikan motivator kepada pihak-pihak sektoral
yang akan mendukung kegiatan peningkatan potensi pariwisata yang ada di wilayah kekuasaannya.

Berdasarkan hasil penelitian pada lapangan, penulis menemukan adanya motivator yang 
dilakukan oleh pihak swasta, yaitu dengan memberikan motivator kepada pihak-pihak sektoral, serta
motivator dari beberapa kelompok Mahasiswa LPPM Universitas Surabaya (UBAYA), Astra, dan Bank 
BRI yang ikut andil dalam membantu dan mengembangkan wisata Sumber Gempong tersebut. Selain
itu, BUMDes sebagai motivator melakukan pengembangan wisata yaitu dengan melakukan sosialisasi
kepada masyarakat Desa Ketapanrame guna untuk pemahaman kepada warga desa untuk pemanfaatan
ditiap tiap dusun yang mana sosialisasi tersebut dilakukan di balai desa dan juga salah satu program 
kerja yang dilakukan oleh pemerintah desa adalah melakukan promosi dan pemasaran produk dalam
bidang pembinaan dan pengelolaan pariwisata untuk meningkatkan kualitas pelayanan pihak
pemerintah beserta Masyarakat terhadap wisatawan Sumber Gempong. 
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Temuan Penting Penelitian
Motivator

Peran Motivator dalam pengembangan pariwisata, peran pemerintah daerah sebagai motivator 
diperlukan agar geliat usaha pariwisata terus berjalan. Investor, masyarakat, serta pengusaha di bidang 
pariwisata merupakan sasaran utama yang diperlukan untuk terus memberikan motivasi agar 
perkembangan pariwisata dapat berjalan dengan baik. Peran BUMDes sebagai motivator dalam
pengembangan pariwisata diperlukan agar usaha pariwisata terus berjalan, BUMDes merupakan
Lembaga yang mempunyai legitimasi atau kedudukan yang dimana pada posisi statusnya mempunyai
kekuasaan sehingga sangat berperan besar dalam memberikan motivator kepada pihak-pihak sektoral
yang akan mendukung kegiatan peningkatan potensi pariwisata yang ada di wilayah kekuasaannya.

Berdasarkan hasil penelitian pada lapangan, penulis menemukan adanya motivator yang 
dilakukan oleh pihak swasta, yaitu dengan memberikan motivator kepada pihak-pihak sektoral, serta
motivator dari beberapa kelompok Mahasiswa LPPM Universitas Surabaya (UBAYA), Astra, dan Bank 
BRI yang ikut andil dalam membantu dan mengembangkan wisata Sumber Gempong tersebut. Selain
itu, BUMDes sebagai motivator melakukan pengembangan wisata yaitu dengan melakukan sosialisasi
kepada masyarakat Desa Ketapanrame guna untuk pemahaman kepada warga desa untuk pemanfaatan
ditiap tiap dusun yang mana sosialisasi tersebut dilakukan di balai desa dan juga salah satu program 
kerja yang dilakukan oleh pemerintah desa adalah melakukan promosi dan pemasaran produk dalam
bidang pembinaan dan pengelolaan pariwisata untuk meningkatkan kualitas pelayanan pihak
pemerintah beserta Masyarakat terhadap wisatawan Sumber Gempong. 
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Kegiatan promosi dalam pengembangan obyek wisata Sumber Gempong sangat penting agar masyarakat tahu bahwa

di Desa Ketapanrame terdapat obyek wisata yang masih asri. Dalam hal ini peran BUMDes melakukan pengembangan objek
wisata dapat melalui promosi di sosial media seperti Instagram, tiktok, facebook, dan media sosial lainnya. Tidak hanya itu
beberapa bentuk promosi juga di lakukan secara manual dengan memberikan beberapa tulisan di gapura, pemberian lokasi di 
google maps, petunjuk arah, yang di buat oleh BUMDes Mutiara Welirang selaku motivator, agar pengunjung yang 
berdatangan mudah mengetahui keberadaan lokasi Sumber Gempong tersebut. Dan juga bekerja sama dengan masyarakat
setempat untuk membantu perekonomi warga sekitar dengan menjual makanan, souvenir, atau oleh oleh khas wisata Sumber
Gempong.
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FASILITATOR
Peran fasilitator merupakan peran BUMDes sebagai penyedia segala fasilitas yang mendukung

pengelolaan peningkatan potensi pariwisata yang ada di wilayah otonominya serta dapat mempercepat
pembangunan melalui perbaikan lingkungan perilaku didaerahnya, peran ini sendiri dapat meliputi
pengefisienan proses pembangunan, perbaikan prosedur perencanaan, dan penetapan peraturan.

Peran BUMDes sebagai fasilitator adalah menciptakan kondisi yang kondusif bagi pelaksanaan
pembangunan atau menjembatani kepentingan berbagai pihak dalam mengoptimalkan pembangunan daerah.
Fasilitas wisata dapat diartikan suatu sarana dan prasarana yang harus disediakan oleh pengelola untuk
kebutuhan wisatawan. Kebutuhan wisatawan tidak hanya menikmati keindahan alam atau keunikan objek
melainkan memerlukan sarana dan prasarana wisata. Dalam konteks ini,peran BUMDes belum optimal dalam
menyediakan fasilitas lahan parkir dan perluasan lahan wahana.

Objek wisata Sumber Gempong belum memenuhi sarana untuk akses lahan parkir kendaraan yang
kurang luas dan hanya memiliki lahan kurang lebih 77m2 untuk kendaraan roda dua 800m2 untuk Kendaraan
roda 4 kapasitas ini sangatlah minim sehingga jika waktu akhir pekan kurang tempat untuk memarkir
kendaraan,serta belum terpasang pafing atau beton permanen yang akan mengakibatkan becek jika saat
musim hujan. Padahal seperti yang kita ketahui sarana infrastruktur lahan parkir ini sangat dibutuhkan, jika
sudah ada sarana lahan untuk parkir kendaraan akan memudahkan wisatan berkunjung. Serta kurangnya lahan
untuk menambah wahana permainan bianglala. Dan renacananya akan dibangun beberapa wahana permainan
baru untuk menarik pengunjung supaya berkunjung lagi ke wisata Sumber Gempong.
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DINAMISATOR
Dalam pilar good governance, agar dapat berlangsung pembangunan yang ideal, maka

pemerintah, swasta dan masyarakat harus dapat bersinergi dengan baik. BUMDes sebagai salah satu
stakeholder pembangunan pariwisata di Desa Ketapanrame memiliki peran mensinergiskan ketiga
pihak tersebut, agar diantaranya tercipta suatu simbiosis mutualisme demi perkembangan pariwisata. 
Sebagai upaya dinamisasi antar stakeholder pengembang pariwisata di Desa Ketapanrame. Peran 
BUMDes Mutiara Welirang sebagai dinamisator adalah memobilisasi sumber daya dalam
Pembangunan yaitu dengan menerapkan partisipasi multipihak dalam proses pembangunan, kegiatan
yang dilakukan oleh BUMDes dalam meningkatkan partisipasi pihak swasta dan masyarakat sendiri
harus dilakukan secara terencana serta pemberian bimbingan dan pengarahan harus dilakukan dengan
intensif dan efektif. Peran BUMDes sebagai dinamisator adalah menggerakkan partisipasi masyarakat
jika terjadi kendala-kendala dalam proses pembangunan untuk mendorong dan memelihara dinamika
pembangunan daerah.

Peran BUMDes sebagai dinamisator yaitu yang pertama,memberikan pengarahan dan petunjuk
atau pedoman kepada masyarakat sekitar untuk selalu menjaga dan merawat kebersihan lingkungan
dan melestarikan kealamian objek wisata Sumber Gempong tersebut. Yang kedua memberikan
bimbingan kepada masyarakat dan mengarahkan warga sekitar Wisata Sumber Gempong untuk
mengasah keterampilan dalam pembuatan oleh oleh khas, atau cendramata khas Sumber Gempong
untuk diperjual belikan. 
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Manfaat Penelitian
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KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian diatas dapat ditarik kesimpulan yang pertama, motivator peran

motivator yang dilakukan pemerintah BUMDes dalam pengembangan obyek wisata Sumber Gempong
di desa Ketapanrame yang dimana sangat berperan untuk memotivasi warga sekitar agar lebih
mengetahui kemana arah pengembangan dan mengelola obyek wisata alam dan dari pihak BUMDes
mendukung sepenuhnya dalam mengembangkan obyek wisata alam serta untuk menarik wisatawan
pemerintah desa baik pengurus wisata sumber gempong, dan pemuda sekitar dusun melakukan promosi
ke berbagai social media seperti Instagram, youtube, dan facebook agar wisata sumber gempong terus
dikenal oleh masyarakat luas dan semakin banyak pengunjung yang berdatangan, yang kedua peran
fasilitator pemerintah sebagai penyedia segala potensi pariwisata, peran ini dapat meliputi
pengefisienan proses pembangunan. Peran fasilitaor menyediakan sarana dan prasarana serta
memfasilitasi aktivitas masyarakat maupun pengunjung seperti memenuhi kebutuhan pengunjung agar 
ingin datang lagi ke wisata sumber gempong danlpelaksanaan dalamlprogram yang bermanfaat bagi
pengembangan potensi obyek wisata sumber gempong. Pengelolaan obyek wisata sumber gempong
belum bisa dikatakan sempurna dikarenakan belum memenuhi sarana untuk fasilitas tempat parkir
mobil dan sepeda motor padahal sarana infrastruktur akses parkir yang masih berbentuk tanah yang 
menyebabkan licin pada saat musim hujan, yang ketiga peran dinamisator memiliki peran untuk
memobilisasi sumber daya manusia dalam pembangunan dan menggerakkan partisipasi masyarakat
jika terjadi kendala-kendala dalam proses pembangunan. Untuk dari segi sumber daya manusianya
kurangnya pemberdayaan Masyarakat oleh BUMDes dalam melestarikan oleh-oleh khas wisata sumber
gempong. 
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